Pengaruh Nisbah Kelamin Parasitoid Cotesia Flavipes Cam. (Hymenoptera : Braconidae) Dan Ukuran Panjang Inang Chilo Sacchariphagus Boj. (Lepidoptera : Crambidae) Terhadap Fekunditas Yang Dihasilkan Di Laboratorium by Tampubolon, A. (Andrico) et al.
Jurnal Online Agroekoteknologi . ISSN No. 2337- 6597 
Vol.3, No.1 : 71- 78  Desember  2015 
71 
 
 Pengaruh Nisbah Kelamin Parasitoid Cotesia flavipes Cam. (Hymenoptera : Braconidae) dan          
Ukuran Panjang Inang Chilo sacchariphagus Boj. (Lepidoptera : Crambidae) terhadap  
Fekunditas yang Dihasilkan di Laboratorium 
 
The Influence of Sex Ratio Cotesia flavipes Cam. (Hymenoptera: Braconidae) and The Length Host 
 of Chilo sacchariphagus Boj. (Lepidoptera : Crambidae) on the Resulting Fecundity 
 in Laboratory 
 
Andrico Tampubolon, Marheni
*
, Darma Bakti 
 
Program Studi Agroekoteknologi, Fakultas Pertanian USU, Medan 20155 
*Coressponding author: marheni.sembiring@yahoo.com 
 
ABSTRACT 
 
The objective of the research was to study the effect of sex ratio Cotesia flavipes and the length host 
of C. sacchariphagus on the resulting fecundity. The research was conducted at the Laboratory of 
Sugarcane Research and Development Sei Semayang, Binjai, Medan, North Sumatera from March 
until May 2014. This method used Randomized Complete Design Factorial with two factors.                   
The first factor was sex ratio of C. flavipes (0 male : 1 female ; 1 male : 1 female ;                                    
1 male : 2 females ; 1 male : 3 females ; 1 male : 4 females) and the second factor was size of                      
C. Sacchariphagus (<1.5 cm ; >1.5 cm - < 2.0 cm ;  > 2.0 cm ) with three replications.The results 
showed that the percentage of parasititation depend on host size of C. sacchariphagus. The highest 
percentage of parasititation (40%) was on the big size of C. sacchariphagus (> 2.0 cm) and the 
lowest (0%) was on the small size of C. sacchariphagus (<1.5 cm). Sex ratio significantly effected 
on the number of female C. flavipes. The highest number of female C. flavipes  (13.11 head) on               
1 male : 4 females and the lowest (0 head) on 1 female : 0 male. Sex ratio of male and female                   
was 2.48 : 1. 
Keywords : Cotesia flavipes, host size, sex ratio, Chilo sacchariphagus 
  
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh nisbah kelamin C. flavipes dan ukuran panjang 
inang C. sacchariphagus yang berbeda terhadap fekunditas yang dihasilkan. Penelitian dilakukan            
di Laboratorium Riset dan Pengembangan Tebu Sei Semayang, Binjai, Medan, Sumatera Utara 
pada bulan Maret sampai Mei 2014. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap                     
dengan dua faktor, faktor pertama adalah nisbah kelamin (0 jantan : 1 betina ; 1 jantan : 1 betina ;                      
1 jantan : 2 betina ; 1 jantan : 3 betina ; 1 jantan : 4 betina) dan faktor kedua adalah ukuran inang                
C. sacchariphagus (<1,5 cm ; >1,5 cm - < 2,0 cm ; > 2,0 cm ) dengan tiga ulangan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa persentase parasititasi tergantung pada ukuran inang. Persentase parasititasi 
tertinggi (40%) pada inang C. sacchariphagus dengan ukuran besar (> 2,0 cm) dan terendah (0%) 
terdapat pada inang  C. sacchariphagus dengan ukuran kecil (<1,0 cm –  <1,5 cm). Nisbah kelamin 
berpengaruh nyata terhadap jumlah C. flavipes betina. Jumlah C. flavipes betina tertinggi                     
(13,11 ekor) pada perlakuan 1 jantan : 4 betina dan terendah (0 ekor) pada perlakuan                                             
0 jantan : 1 betina . Nisbah kelamin jantan dan betina yang dihasilkan adalah 2,48 : 1. 
Kata kunci : Cotesia flavipes, ukuran inang, nisbah kelamin, Chilo sacchariphagus 
 
PENDAHULUAN 
 
Serangan hama merupakan kendala 
dalam peningkatan produktivitas tebu. 
Penggerek pucuk dan batang                       
merupakan hama-hama utama di beberapa                      
perkebunan gula khususnya di Jawa dan 
Sumatera. Hama penggerek yang menyerang 
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batang tebu adalah penggerek bergaris                                         
Chilo sacchariphagus, penggerek berkilat 
Chilo auricilius, penggerek abu-abu      
Eucosma scistaceana, penggerek kuning 
Chilotraea infuscatella, penggerek jambon 
Sesamia inferens dan penggerek tebu raksasa 
Phragmatocea castanea (P3GI, 2008). 
Penggerek batang bergaris                  
C. sacchariphagus sepuluh tahun terakhir ini 
merupakan salah satu hama yang sangat 
penting pada tanaman tebu. Serangga hama 
ini menyerang tanaman tebu sejak dari awal 
tanam hingga saat panen. Serangan dimulai 
oleh larva muda yang sangat aktif menggerek 
daun muda, kemudian turun menuju                       
ruas-ruas batang di bawahnya sampai 
mencapai titik tumbuh dengan luka gerekan 
yang demikian dalam hingga dapat 
mengakibatkan kematian tanaman tebu 
(Purnomo, 2006). 
Berbagai cara yang telah dilakukan 
dalam mengendalikan hama penggerek   
batang tebu seperti pengendalian secara 
mekanis yaitu eradikasi lahan yang terserang, 
pengutipan larva maupun pengelolaan                   
lahan yang tepat. Kultur teknis meliputi 
menanam varietas unggul yang tahan. 
Pengendalian secara hayati dengan 
menggunakan musuh alami seperti                    
Cotesia flavipes, Trichogamma, Crysoperla, 
dan Tumidiclava. Pengendalian secara 
kimiawi dapat mengaplikasikan Thimate atau 
karbofuran (Scaglia et al., 2005). 
Cotesia flavipes adalah kelompok 
endoparasit gregorius untuk larva        
lepidoptera. Parasitoid ini mampu menekan 
perkembangan hama penggerek batang                      
diberbagai tanaman sebesar  32 – 55 %. 
Perkembangan parasitoid sebagai agens 
hayati masih perlu dikembangbiakan secara 
massal pada berbagai inang                                   
untuk menemukan keefektifannya                        
(Murthy dan Rajeshwari, 2011).  
Pemilihan inang seekor imago 
parasitoid sangat berpengaruh terhadap 
kelangsungan keturunannya. Oleh karena itu, 
di samping faktor nutrisi, ketersediaan ruang 
yang sesuai juga merupakan hal yang penting. 
Parasitoid C. flavipes hanya  memilih larva 
berukuran 1,5 cm yang dianggap sesuai                     
bagi keberhasilan hidup keturunannya.                            
Hasil penelitian menunjukkan bahwa                          
C. sacchariphagus yang terparasit C. flavipes 
hanya larva dengan ukuran besar (instar 5, 
panjang> 1,5 cm). Larva dengan ukuran kecil 
maupun sedang tidak berhasil diparasit oleh 
C. flavipes (Purnomo, 2006).  
Pengendalian C. sacchariphagus 
dengan menggunakan parasitoid                           
C. flavipes telah dilakukan di PTPN II 
Risbang Tebu Sei Semayang. Namun pada 
saat ini belum diketahui kemampuan 
parasitoid C. flavipes berdasarkan nisbah 
kelamin dalam memarasit inang                                
C. sacchariphagus pada ukuran tubuh yang 
berbeda. Berdasarkan informasi tersebut, 
peneliti tertarik untuk mengetahui pengaruh 
nisbah kelamin parasitoid C. flavipes dan 
ukuran panjang inang C. sacchariphagus 
terhadap fekunditas yang dihasilkan di 
laboratorium. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
 Penelitian ini dilaksanakan di 
Laboratorium Riset dan Pengembangan Tebu 
PTPN II Sei Semayang (+ 40 m dpl) mulai                                  
Maret sampai Mei 2014. Bahan yang 
digunakan adalah imago C. flavipes berumur 
nol hari, larva penggerek batang bergaris                                  
C. sacchariphagus, madu murni, sogolan 
tebu, selotip, dan kertas label. Alat                        
yang digunakan adalah wadah plastik dengan 
tinggi 15 cm, penggaris, kuas, solder, kawat                       
baja halus, pisau, telenan, tabung reaksi 
dengan panjang 20 cm dan diameter 4 cm,                                 
kain hitam, karet gelang, dan pinset bambu.                          
Penelitian  menggunakan rancangan acak 
lengkap (RAL) faktorial dengan dua faktor 
dan 3 ulangan. Faktor pertama nisbah kelamin                                    
(0:1 ; 1:1 ; 1:2 ; 1:3 ; 1:4) dan faktor kedua                     
adalah ukuran inang C. Sacchariphagus                            
(<1,5 cm ; >1,5 cm - < 2,0 cm ; > 2,0 cm ). 
Jumlah parasitoid yang akan diinokulasikan 
untuk setiap perlakuan adalah 3 ekor imago 
C. sacchariphagus. 
 Pelaksanaan penelitian dimulai dari 
sogolan tebu yang diambil dari lapangan 
kemudian dipotong dengan panjang ± 5 cm 
agar tidak melebihi tinggi wadah plastik. 
Setelah itu sogolan tebu dimasukkan ke dalam 
wadah plastik dengan tinggi 15 cm                     
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disusun secara vertikal sampai memenuhi 
wadah plastik. Larva penggerek batang 
bergaris diperoleh dari perkebunan tebu 
PTPN II Sei Semayang dan imago parasitoid 
C. flavipes diperoleh dari laboratorium riset 
dan pengembangan tebu Sei Semayang. 
Selanjutnya imago C. flavipes yang baru 
keluar dari kokon segera dipisahkan imago 
betina dengan imago jantan. Kemudian imago 
C. flavipes  dimasukkan kedalam tabung 
reaksi sesuai dengan perlakuan nisbah 
kelamin dan dibiarkan selama 2- 3 jam agar 
parasitoid dapat berkopulasi. Setelah itu 
dimasukkan larva C. sacchariphagus 
sebanyak 3 ekor sesuai dengan perlakuan 
ukuran inang dengan menggunakan pinset 
bambu agar larva terparasit. Setelah                      
larva-larva tersebut terparasit oleh C. flavipes 
maka larva C. sacchariphagus dipindahkan 
pada sogolan tebu yang ada di dalam wadah 
plastik dan diberi selotip serta label sebagai 
penanda perlakuan dan diletakkan pada rak 
untuk dipelihara. Setelah 12-16 hari maka 
sogolan tebu dibongkar dan diambil kokon                   
C. flavipes lalu dimasukkan ke dalam tabung 
reaksi dan ditutup dengan menggunakan kain 
hitam. Kemudian ditunggu sampai imago                  
C. flavipes muncul.  
 
Peubah amatan terdiri dari : 
1. Persentase Parasititasi 
 Persentase parasititasi C. flavipes        
pada  larva C. sacchariphagus dapat   
diketahui dengan menggunakan rumus 
(Purnomo, 2006) :  
% Parasititasi = Jumlah larva yang terparasit x 100%                      
  Jumlah larva seluruhnya 
2. Hari Munculnya Kokon (Hari) 
 Diamati pada hari keberapa hama                 
C. sacchariphagus terparasit oleh                   
C. flavipes yang ditandai dengan keluarnya 
kokon parasitoid dari tubuh inang. 
3. Jumlah Imago C. flavipes  
 Jumlah imago C. flavipes dihitung 
setelah keluar dari kokon pada larva                  
C. sacchariphagus. 
4. Nisbah Kelamin C. flavipes 
 Nisbah kelamin C. flavipes dapat 
diketahui dengan mengamati parasitoid yang 
muncul dari larva C. sacchariphagus. 
Pengamatan dilakukan setiap hari hingga 
parasitoid tersebut mati, selanjutnya dihitung 
nisbah imago jantan dan betina dari masing-
masing perlakuan. 
5. Perilaku Kopulasi C. flavipes 
 Perilaku kopulasi C. flavipes dapat 
diketahui dengan mengamati parasitoid pada 
saat melakukan perkawinan (kopulasi). 
 
 HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1. Persentase Parasititasi C. flavipes  pada 
C. sacchariphagus  
Hasil analisis sidik ragam 
menunjukkan bahwa ukuran inang 
berpengaruh  sangat  nyata terhadap 
persentase parasititasi. 
Tabel 1. Rataan parasititasi  
Perlakuan Rataan (%) 
T1  0,00 c 
T2 13,33 b 
T3                                 40,00 a 
Keterangan:Angka yang diikuti dengan notasi 
huruf yang sama pada kolom yang 
sama tidak berbeda nyata pada Uji 
Jarak Duncan taraf 5%. 
 Tabel 1 menunjukkan bahwa 
persentase parasititasi tertinggi (40 %)                       
terdapat pada perlakuan T3                                     
(larva  C. sacchariphagus > 2,0 cm) dan                                      
terendah (0%) terdapat pada perlakuan                    
T1 (larva  C. sacchariphagus < 1,5 cm).                        
Hal ini menunjukkan  tingkat parasititasi                 
C. flavipes semakin rendah disebabkan karena 
semakin kecilnya ukuran larva penggerek 
batang bergaris (C. sacchariphagus) sebagai 
inang parasitoid C. flavipes. Hal ini 
disebabkan karena semakin kecil ukuran 
inang parasitoid C. flavipes maka                                     
semakin berkurang jumlah makanan dan 
ruang untuk perkembangan hidup                      
C. flavipes yang memiliki sifat gregarious                     
di dalam tubuh inangnya sehingga                            
mengakibatkan penurunan persentase 
parasititasi. Hal ini sesuai dengan                           
hasil analisis protein dimana kandungan 
protein pada perlakuan T3 (larva                                
C. sacchariphagus > 2,0 cm) lebih tinggi 
yaitu 1,86 % jika dibandingan dengan 
kandungan protein pada perlakuan                                               
T1 (larva  C. sacchariphagus < 1,5 cm) yaitu 
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0,67 %. Hasil penelitian ini terdapat 
perbedaan dengan penelitian yang dilakukan 
Ganeshan dan Rajablee (1997)  yaitu diamati 
pada larva C. sacchariphagus yang berukuran 
kecil berhasil terparasit oleh C. flavipes yaitu 
5,4%, pada larva berukuran sedang 9,4% 
terparasit dan pada larva berukuran besar 
19,8% terparasit oleh C. flavipes. Selanjutnya 
hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Purnomo (2006) 
diperoleh bahwa C. sacchariphagus yang 
terparasit C. flavipes hanya larva dengan 
ukuran besar (instar 5, panjang> 1,5 cm). 
 
2. Hari Munculnya Kokon  
 Hasil analisis sidik ragam 
menunjukkan bahwa ukuran inang 
berpengaruh  sangat  nyata terhadap                           
hari munculnya kokon C. flavipes pada                      
C. sacchariphagus  
Tabel 2. Rataan hari munculnya kokon 
Perlakuan Rataan (hari) 
T1   0,00 c 
T2   5,93 b 
T3 14,23 a 
Keterangan:Angka yang diikuti dengan notasi 
huruf yang sama pada kolom yang 
sama tidak berbeda nyata pada Uji 
Jarak Duncan taraf 5%. 
 Tabel 2 menunjukkan bahwa hari 
munculnya kokon yang tertinggi                      
(14,23 hari) terdapat pada perlakuan                         
T3   (larva  C. sacchariphagus > 2,0 cm), 
sedangkan hari munculnya kokon yang 
terendah (0 hari) terdapat pada perlakuan                                     
T1   (larva  C. sacchariphagus < 1,5 cm). 
Hasil penelitian tersebut menunjukkan                   
bahwa pada perlakuan T1, tidak ada 
munculnya kokon C. flavipes dari tubuh                    
C. sacchariphagus karena tidak ada larva                   
C. sacchariphagus yang berhasil terparasit 
sedangkan pada perlakuan T2 dan T3, larva 
C. sacchariphagus berhasil terparasit yang 
ditandai dengan keluarnya kokon dari 
permukaan tubuh C. sacchariphagus dan 
membentuk pintalan benang putih di sisi 
tubuh inang. Hal ini sesuai dengan penelitian 
Muirhead et al. (2010) yang menyatakan 
setelah 12-16 hari C. flavipes keluar dari 
inang dan membentuk pupa berwarna putih. 
Selanjutnya Shepard et al. (1987) yang 
menyatakan menjelang kokon terbentuk larva 
instar terakhir yang akan keluar dari sisi 
midlateral ulat inang dengan membentuk 
pintalan benang putih di sisi atau di bawah 
tubuh inang. 
 
3. Jumlah imago C. flavipes 
Tabel 3. Pengaruh ukuran inang                                
C. sacchariphagus terhadap jumlah 
imago C. flavipes 
Perlakuan Rataan (ekor) 
T1     0,00 c 
T2               16,13 b 
T3               59,53 a 
Keterangan:Angka yang diikuti dengan notasi 
huruf yang sama pada kolom yang 
sama tidak berbeda nyata pada Uji 
Jarak Duncan taraf 5%. 
Tabel 3 menunjukkan bahwa jumlah imago    
C. flavipes  tertinggi (59,53 ekor) terdapat 
pada perlakuan T3 (C. sacchariphagus                            
> 2,0 cm) dan terendah (0 ekor) terdapat pada 
perlakuan T1( C. sacchariphagus < 1,5 cm). 
Pada perlakuan T3, jumlah imago C. flavipes 
lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan 
T1 karena ukuran inang T3 yang lebih besar 
dibandingkan dengan perlakuan T2. Semakin 
besar ukuran inang, maka jumlah imago                    
C. flavipes yang dihasilkan akan semakin 
banyak pula. Hal ini berkaitan dengan 
parasitoid C. flavipes yang merupakan 
parasitoid  gregarius sehingga apabila ukuran 
inang yang lebih kecil akan menyebabkan 
perkembangan hidup C. flavipes  di dalam 
tubuh inangnya akan terganggu karena akan 
terjadi persaingan makanan antara larva                    
C. flavipes didalam tubuh inangnya sehingga 
akan mempengaruhi keberhasilan C. flavipes 
menjadi imago yaitu menjadi lebih kecil jika 
dibandingkan dengan ukuran inang yang lebih 
besar yang mana jumlah makanan lebih 
banyak di dalam tubuhnya sehingga 
keberhasilan C. flavipes menjadi imago lebih 
besar. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian Dout et al. (1976) dalam Purnomo 
(2006) yang menyatakan bahwa ukuran larva 
inang merupakan faktor utama yang 
berpengaruh terhadap jumlah kokon 
parasitoid, persentase keberhasilan kokon 
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menjadi imago lebih tinggi pada inang 
berukuran besar. Ini menunjukkan bahwa 
daya dukung larva besar atau tua lebih baik 
dibandingkan larva muda. 
 
 
 
4. Nisbah Kelamin C. flavipes  
Tabel 4. Pengaruh ukuran inang                                 
C. sacchariphagus  terhadap nisbah 
kelamin C. flavipes  
Perlakuan 
Jumlah Parasitoid  
C. flavipes (ekor) 
Nisbah 
Kelamin 
♂ ♀ ♂    : ♀ 
T1   0,00 c   0,00 c 0        : 0 
T2   8,20 b   7,93 b 1,03   : 1 
T3 45,73 a 13,80 a 3,31   : 1 
Keterangan:Angka yang diikuti dengan notasi   
huruf yang sama pada kolom yang 
sama tidak berbeda nyata pada Uji 
Jarak Duncan taraf 5%. 
Tabel 4 menunjukkan bahwa jumlah 
parasitoid C. flavipes jantan tertinggi                      
(45,73 ekor) terdapat pada perlakuan                                     
T3  (larva  C. sacchariphagus > 2,0 cm) dan 
jumlah parasitoid C. flavipes jantan terendah 
(0 ekor) terdapat pada perlakuan                     
T1 (larva C. sacchariphagus < 1,5 cm).  
Jumlah parasitoid C. flavipes jantan lebih 
banyak pada ukuran inang yang lebih besar. 
Hal ini juga disebabkan oleh beberapa faktor 
antara lain faktor lingkungan dan jumlah 
oviposisi telur. Apabila jumlah oviposisi yang 
lebih banyak dilakukan oleh C. flavipes  maka 
kepadatan populasi parasitoid di dalam tubuh 
inang lebih tinggi yang mempengaruhi 
terjadinya persaingan makanan di dalam 
tubuh inang. Hal ini sesuai dengan yang 
dikemukakan Jumar (2000) yang menyatakan 
bahwa dimana apabila kondisi makanan 
kurang, bisa terjadi keturunan hampir 90% 
terdiri atas  jantan sehingga populasi 
selanjutnya akan menurun, jika keadaan 
makanan cukup, maka perbandingan kelamin 
tersebut bisa berubah lagi.  
 Tabel 4 menunjukkan bahwa jumlah 
parasitoid C. flavipes betina tertinggi                     
(13,80 ekor) terdapat pada perlakuan                            
T3  (larva  C. sacchariphagus > 2,0 cm)                     
dan jumlah parasitoid C. flavipes betina 
terendah (0 ekor) terdapat pada perlakuan                    
T1 (larva C. sacchariphagus < 1,5 cm). 
Jumlah imago parasitoid betina lebih banyak 
disebabkan karena ukuran inang serta nisbah 
kelamin parasitoid, dimana parasitoid yang 
telah melakukan perkawinan akan 
menghasilkan keturunan betina dan dengan 
ukuran inang yang lebih besar menyebabkan 
tersedianya makanan yang cukup untuk 
keberlangsungan hidup C. flavipes di dalam 
inangnya. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
literatur  Bosch et al. (1985) yang 
menyatakan bahwa jenis reproduksi yang 
paling dasar adalah arrhenotoki yaitu tipe 
reproduksi dimana telur-telur yang tidak 
buahi menghasilkan keturunan jantan dan 
telur yang dibuahi akan menghasilkan 
keturunan betina, selanjutnya Sembel (2010) 
yang  menyatakan bahwa beberapa parasitoid 
hanya dapat menghasilkan telur-telur betina 
dalam inang yang lebih besar. 
 Tabel 4 menunjukkan bahwa jumlah 
parasitoid jantan yang muncul lebih tinggi 
dibandingkan dengan jumlah parasitoid 
betina. Nisbah jantan dengan betina                            
C. flavipes yang diperoleh dari hasil 
penelitian yaitu 809 ekor (71,28%)                           
dan 326 ekor (28,72 %) dengan perbandingan 
jantan dan betina 2,48 : 1. Hasil penelitian ini 
berbeda dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Purnomo (2006) yang menyatakan 
bahwa perbandingan jantan dan betina nisbah 
kelamin imago  C. flavipes adalah 1:2 pada 
inang C. sacchariphagus. Sedangkan 
penelitian yang dilakukan Lv et al. (2011) 
nisbah kelamin jantan dan betina rata-rata 
imago  C. flavipes sekitar 1 : 2,57. Perbedaan 
hasil penelitian nisbah kelamin ini disebabkan 
karena berbagai faktor antara lain yaitu 
perbandingan jantan dan betina pada 
perlakuan nisbah kelamin dimana jumlah 
jantan lebih sedikit dibandingkan dengan 
jumlah betina sehingga menyebabkan betina 
tidak melakukan perkawinan sebelum 
melakukan oviposisi pada inang                                      
C. sacchariphagus serta berbagai faktor yang 
mempengaruhi betina C. flavipes. Hal ini 
sesuai dengan literatur Jumar (2000) yang 
menyatakan bahwa perbandingan kelamin  
serangga pada umumnya 1:1, akan tetapi 
karena pengaruh tertentu, baik faktor dalam 
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maupun faktor luar seperti keadaan musim 
dan kepadatan populasi maka perbandingan 
kelamin dapat berubah. Selanjutnya penelitian 
Scaglia et al. (2005) yang menyatakan bahwa 
C. flavipes dewasa segera kawin setelah 
kemunculnya terutama dalam cahaya terang, 
C. flavipes dewasa betina akan menghasilkan 
keturunan jantan bila tidak terjadi 
perkawinan. 
Tabel 5. Pengaruh nisbah kelamin terhadap 
jumlah imago C. flavipes betina 
Perlakuan Rataan (ekor) 
L0   0,00 d 
L1              10,44 b 
L2                1,89 c 
L3              10,78 b 
L4              13,11 a 
Keterangan:Angka yang diikuti dengan notasi   
huruf yang sama pada kolom yang 
sama tidak berbeda nyata pada Uji 
Jarak Duncan taraf 5%. 
 Tabel 5 menunjukkan imago                          
C. flavipes betina tertinggi (13,11 ekor) 
terdapat pada perlakuan L4   (1 jantan :                     
4 betina) dan yang terendah (0 ekor) terdapat 
pada perlakuan L0  (0 jantan : 1 betina).                        
Hal ini disebabkan karena pada perlakuan L4                          
(1 jantan : 4 betina), jumlah betina lebih 
banyak sehingga jumlah telur lebih banyak 
terdapat di dalam tubuh inangnya serta tingkat 
perkawinan parasitoid betina dengan jantan 
lebih besar sehingga jumlah keturunan 
parasitoid betina lebih tinggi dibandingkan 
dengan perlakuan L0 yaitu hanya 1 betina 
tanpa kawin yang menghasilkan jumlah 
keturunan parasitoid seluruhnya jantan. Hal 
ini sesuai dengan penelitian Wajnberg et al. 
(1989) dalam Pabbage dan Tandiabang 
(2007) yang melaporkan  bahwa semakin 
tinggi perbandingan antara parasitoid betina 
dengan inang semakin tinggi pula jumlah 
telur yang diletakkan dalam masing-masing 
inang. 
 Tabel 5 menunjukkan bahwa pada 
imago C. flavipes betina terendah (0 ekor) 
terdapat pada perlakuan L0 (0 jantan :                             
1 betina). Hal ini disebabkan karena pada 
perlakuan L0 yaitu 1 betina tanpa kawin 
menghasilkan seluruh keturunan parasitoid           
C. flavipes yaitu jantan pada ukuran inang                                          
T2 (C. sacchariphagus  > 1,5 cm - < 2,0 cm) 
yaitu 6 ekor dan pada ukuran inang                           
T3  (larva  C. sacchariphagus > 2,0 cm) yaitu 
176 ekor. Hal ini sesuai dengan penelitian 
Murtiyarini et al. (2006) yang menyatakan 
bahwa jenis kelamin parasitoid sangat 
ditentukan oleh ada tidaknya pembuahan telur 
oleh sperma sebelum imago betina 
meletakkan telurnya pada inang, parasitoid 
hymenoptera yang meletakkan telurnya 
sebelum kawin akan menghasilkan telur-telur 
jantan. 
 Tabel 5 menunjukkan bahwa pada 
imago C. flavipes betina terendah                       
(0 ekor) terdapat pada perlakuan L0                          
(0 jantan : 1 betina) karena pada perlakuan                              
L0 (0 jantan : 1 betina) seluruh keturunan 
parasitoid yaitu jantan dan umur parasitoid 
pada perlakuan L0 (0 jantan : 1 betina ) yaitu 
berumur 0 hari. Hal ini tidak sesuai dengan 
penelitian Bakti (1991) yang menyatakan 
bahwa parasitoid betina yang tidak kawin 
tidak langsung dapat meletakkan telurnya. 
Peletakkan telur baru dapat dilakukan setelah 
parasitoid berumur 2-3 hari. Hal ini sesuai 
dengan penelitian Rohmani et al.(2008) yang 
menyatakan bahwa parasitoid proovigenik 
yang memiliki telur matang pada saat 
kemunculan imago, oviposisi dapat langsung 
dilakukan segera setelah kemunculannya. 
 
5. Perilaku Kopulasi C. flavipes 
 Hasil penelitian menunjukkan 
bagaimana perilaku kopulasi parasitoid                
C. flavipes jantan dengan betina (Gambar 1). 
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Gambar 1. Perilaku kopulasi parasitoid                     
C. flavipes jantan (a) dengan 
betina (b) 
 Dari Gambar 1 dapat dilihat 
bagaimana perilaku kopulasi parasitoid                      
C. flavipes jantan dengan betina. Parasitoid 
jantan dan betina dapat segera melakukan 
perkawinan pada saat baru keluar dari kokon 
meskipun berasal dari satu kokon yang sama.  
Pada saat akan melakukan perkawinan, 
parasitoid jantan akan mendekati parasitoid 
betina, kemudian akan menyatukan ujung 
abdomen parasitoid jantan terhadap ujung 
abdomen parasitoid betina. Proses perkawinan 
parasitoid jantan dangan parasitoid betina 
tidak berlangsung lama hanya kurang dari 1 
menit (10-25 detik). Kemudian parasitoid 
betina akan berusaha melepaskan ujung 
abdomennya dari parasitoid jantan. Sesuai 
dengan penelitian Easwaramoorthy dan 
Shanmugasundharam (1988) dalam Bakti 
(1991) yang menyatakan bahwa tabuhan 
parasitoid C. flavipes  yang baru keluar dari 
kokon dapat segera kawin dengan 
memberikan cahaya secukupnya akan 
mendorong terjadinya kopulasi dan 
peletakkan telur lebih cepat, perkawinan 
hanya berlangsung 1 menit. Selanjutnya 
Arakiri dan Ganaha (1986)                                        
dalam Muirhead et al. (2010) yang 
menyatakan bahwa C. flavipes kawin dengan 
saudaranya di bawah permukaan daun setelah 
keluar dari kelompok pupa di dalam batang 
tebu.  
 
SIMPULAN 
 
Persentase parasititasi tertinggi 
terdapat pada perlakuan T3                                        
(C. sacchariphagus > 2,0 cm)  yaitu 40 % dan 
terendah terdapat pada perlakuan T1                        
(C. sacchariphagus < 1,5 cm) yaitu 0 %.                       
Hari munculnya kokon yang tertinggi                    
(14,23 hari) terdapat pada perlakuan T3                                            
(C. sacchariphagus > 2,0 cm) yaitu 14,23 hari 
dan terendah terdapat pada perlakuan                      
T1 (C. sacchariphagus < 1,5 cm) yaitu 0 hari.  
Jumlah imago C. flavipes  tertinggi                           
terdapat pada perlakuan T3                                         
(C. sacchariphagus > 2,0 cm) yaitu                
59,53 ekor dan terendah pada perlakuan                
T1 (C. sacchariphagus < 1,5 cm) yaitu 0 ekor. 
Nisbah kelamin parasitoid C. flavipes 
tertinggi terdapat pada perlakuan                                                            
T3 (C. sacchariphagus > 2,0 cm) dengan 
perbandingan jantan dan betina 3,31 : 1 dan 
nisbah kelamin terendah terdapat pada 
perlakuan  T1 (C. sacchariphagus < 1,5 cm) 
dengan perbandingan jantan dan  betina 0 : 0. 
Jumlah parasitoid C. flavipes betina                       
tertinggi terdapat pada perlakuan                                
L4 (1 jantan : 4 betina) yaitu 13,11 ekor                
dan yang terendah pada perlakuan                           
L0 (0 jantan : 1 betina) yaitu 0 ekor. 
Parasitoid betina tanpa kawin dapat 
menghasilkan keturunan yaitu seluruh 
keturunannya jantan (arrhenotoki). Perilaku 
kopulasi parasitoid jantan dan betina yaitu 
parasitoid jantan akan mendekati parasitoid 
betina kemudian menyatukan ujung abdomen 
jantan dengan ujung abdomen betina. Saran 
perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk 
mengetahui efektifitas pelepasan parasitoid               
C. flavipes dari berbagai jarak pelepasan 
untuk pengendalian hama penggerek batang 
bergaris (C. sacchariphagus) di Lapangan. 
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